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Pb   = Perkiraan kadar aspal optimum (%) 

CA   =  Nilai prosentase agregat kasar (%) 

FA   = Nilai prosentase agregat halus (%) 

FF   = Nilai proentase Filler (%) 
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Wa    = Berat di udara, (gr) 

Pmm    = Persen berat total campuran (=100) 

Pb    = Prosentase kadar aspal terhadap total campuran, (%) 

Pba    = Penyerapan aspal, persen total agregat (%) 

Pbe    = Kadar aspal efektif, persen total campuran, (%) 

Ps    = Kadar agregat, persen terhadap berat total campuran,  

     (%) 

Gb    = Berat jenis aspal 

VMA   = Rongga udara pada mineral agregat, prosentase dari  

volume total, (%) 

VIM    = Rongga udara pada campuran setelah pemadatan,  

     prosentase dari volume total, (%) 
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